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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media video animasi dan e-book
terhadap pengetahuan remaja dalam penatalaksanaan penyalahgunaan narkoba di SMPN
19 Kota Jambi. Metode yang digunakan adalah quasi eksperiment two group pretest-
posttest. Penelitian ini dilakukan di SMPN 19 Kota Jambi yang melibatkan 47
responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proportional random
sampling dan dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan dengan media video animasi dan e-book mengalami peningkatan. Selisih
rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatatan dengan
media video animasi adalah sebanyak 1,3; selisih nilai rata-rata pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan pendidikan kesehatan dengan media e-book sebanyak
1,25%; nilai p-value pengetahuan setelah pemberian edukasi menggunakan video
animasi adalah sebesar 0,001, sedangkan e-book yaitu 0,000. Simpulan, media video
animasi dan e-book efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja dalam
penatalaksanaan penyalahgunaan narkoba di SMPN 19 Kota Jambi.

Kata Kunci: E-Book, Pengetahuan, Remaja, Video Animasi
ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of animated video media and e-books on
adolescent knowledge in managing drug abuse at SMPN 19 Jambi City. The method
used is a quasi-experimental two-group pretest-posttest. This research was conducted at
SMPN 19 Jambi City, involving 47 respondents. The sampling technique was carried
out by proportional random sampling and analyzed using the paired sample t-test. The
results showed that the average value of knowledge before and after being given
education with animated video media and e-books increased. The average difference in
knowledge before and after being given health education with animated video media is
1.3; the difference in the average value of knowledge before and after being given
health education with e-book media is 1.25%; the p-value of knowledge after providing
education using animated videos is 0.001, while e-books are 0.000. In conclusion,
animated video media and e-books effectively increase adolescent knowledge in
managing drug abuse at SMPN 19 Jambi City.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba terus menjadi permasalahan yang mewabah hampir di
seluruh dunia sehingga mengakibatkan kematian jutaan jiwa, menghancurkan
kehidupan keluarga, mengguncang keamanan, stabilitas dan ketahanan nasional
(Teesson et al., 2020). Di Indonesia ancaman penyalahgunaan narkoba sudah sangat
serius dan memprihatinkan, hal ini dapat dilihat dari jumlah proporsi
penyalahgunaannya, jenis dan jumlah obat-obat berbahaya (narkoba) yang
disalahgunakan. Tahun 2021 di Indonesia lebih kurang 4.924 kasus penyalahgunaan
narkoba, dari semua kasus yang terungkap tercatat 4.561 pria dan 363 wanita (Wahyudi
et al., 2021). Fakta yang paling mengganggu bahwa usia awal perkenalan dengan
bermacam-macam zat atau obat menjadi semakin muda (Bunsaman & Krisnani, 2020;
Rasyid et al., 2020).

Kejahatan narkoba merupakan Kkejahatan yang bersifat lintas negara
(transnasional crime), kejahatan terorganisasi, dan kejahatan serius (serious crime)
yang menimpa segenap lapisan masyarakat, menimbulkan kerugian yang sangat besar
terutama dari segi kesehatan, sosial ekonomi, dan keamanan mengakibatkan hilangnya
suatu generasi bangsa (lost generation) dimasa depan (Anhusadar & Islamiyah, 2020).
Kebijakan dan strategi nasional bidang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkoba merupakan tahun 2018-2020 yang diharapkan menjadi
pedoman bagi seluruh komponen masyarakat, bangsa dan negara “indonesia negefi
bebas narkoba (Handayani & Agussalim, 2022).

Visi dari kebijakan dan strategi nasional adalah bersama mewujudkan indonesia
bebas narkoba tahun 2015, sedangkan misinya melakukan pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba secara komprehensif dan
sinergis. Maksud dari kebijakan dan strategi nasional ini sebagai pedoman seluruh
kompen masyarakat, bangsa dan negara indonesia tahap 2011-2015 menuju “ indonesia
negeri bebas narkoba’tujuan dari penyusunan kebijakan dan strategi nasional ini untuk
menyatukan pola pikir, sikap dan tindak seluruh komponen masyarakat, bangsa dan
negara indonesia tahun 2011-2015 menuju indonesia negeri bebas narkoba, sedangkan
sasarannya menurunnya angka prevalensi penyalahguna narkoba dibawah 2,8% dari
jumlah penduduk indonesia, dan meningkatnya pengungkapan jaringan peredaran gelap
narkoba (Gyawali et al., 2013). Semakin meningkatnya jumlah konsumen di Indonesia,
akan semakin mengundang beroperasinya jaringan sindikat narkoba di Indonesia,
terlebih lagi dengan harga yang tinggi. Jumlah penyalahgunaan narkoba coba pakai
akan meningkat dari tahun ke tahun. Dengan demikian timbul pelanggaran baru dan
setelah meningkat menjadi teratur pakai menjadi pelanggan tetap (Gyawali et al., 2013;
Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Data pemetaan provinsi tertinggi pengguna Narkoba adalah, DKI Jakarta, yang
revalensinya mencapai 7,0%, Provinsi Kepulauan Riau 4,3%, Jawa Barat 2,5%,
Yogyakarta 2,8%, Sumatera Utara 3,0%, Riau 2,1%, Kalimantan Timur 3,1%
(Kemenkes Republik Indonesia, 2020). Penyalahgunaan Narkoba di Provinsi Jambi
cukup tinggi. Terdapat 46.560 warga Jambi saat ini diprediksi merupakan korban
Narkoba. Menurut Data Universitas Indonesia dan Badan Narkotikan Nasional (BNN),
Jambi menempati urutan ke 13 wilayah terbesar penyalahgunaan Narkoba. Data BNN
Provinsi Jambi menyebutkan bahwa selama tahun 2011, terdapat 441 orang narapidana
yang tersandung kasus Narkoba dan sebanyak 613 orang terkena AIDS. Selain itu, ada
100 orang yang jadi pasien RSJ akibat Narkoba, 1.000 eks korban Narkoba yang dibina
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berbagai LSM dan 174 kasus Narkoba yang ditangani oleh Polda Jambi (Dinkes Kota
Jambi, 2020).

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa anak-anak dan
masa dewasa. Perkembangan seseorang dalam masa anak-anak dan remaja akan
membentuk perkembangan diri orang tersebut di masa dewasa. Karena itulah bila masa
anak-anak dan remaja rusak karena narkoba, maka suram atau bahkan hancurlah masa
depannya. Pada masa remaja, justru keinginan untuk mencoba-coba, mengikuti trend
dan gaya hidup, serta bersenang-senang besar sekali. Walaupun semua kecenderungan
itu wajar-wajar saja, tetapi hal itu bisa juga memudahkan remaja untuk terdorong
menyalahgunakan narkoba (Kristiono et al., 2020; Yusnar & Dewanggi, 2020).

Data menunjukkan bahwa jumlah pengguna narkoba yang paling banyak adalah
kelompok usia remaja. World Drugs Reports 2018 yang diterbitkan United Nations
Office on Drugs and Crime (UNODC), menyebutkan sebanyak 275 juta penduduk di
dunia atau 5,6 % dari penduduk dunia (usia 15-64 tahun) pernah mengonsumsi narkoba.
Sementara di Indonesia, BNN selaku focal point di bidang Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) mengantongi
angka penyalahgunaan narkoba tahun 2017 sebanyak 3.376.115 orang pada rentang usia
10-59 tahun (Badan Narkotika Nasional, 2019). Angka penyalahgunaan Narkoba di
kalangan pelajar di tahun 2018 (dari 13 ibu kota provinsi di Indonesia) mencapai angka
2,29 juta orang.

Salah satu kelompok masyarakat yang rawan terpapar penyalahgunaan narkoba
adalah mereka yang berada pada rentang usia 15-35 tahun atau generasi milenial
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Penatalaksanaan penanggulangan narkoba yang
baik adalah dengan melakukan upaya pencegahan/preventif dan salah satu upaya yang
perlu dilaksanakan adalah deteksi dini dengan melakukan penyuluhan meningkatkan
kesadaran melalui strategi informasi dan pendidikan pencegahan narkoba menggunakan
media pembelajaran dua diantaranya adalah video animasi dan e-book (Ifroh & Ayubi,
2018; Suryani & Nadia, 2022).

Data jumlah siswa di SMP 19 Kota Jambi sebanyak 727 siswa yang terdiri atas
403 siswa laki-laki dan 324 siswa perempuan. Topic narkoba tidak terintegrasi dalam
kurikulum di SMP 19 sehingga penyalahgunaan narkoba di tempat ini memiliki peluang
besar terlebih lokasinya yang berada di tengah kota Jambi. Hasil survey awal peneliti
pada guru BK memperoleh data bahwa terdapat siswa SMP 19 bahwa siswa SMP
merupakan usia transisi yang mudah tergoda pengaruh lingkungan. Hasil wawancara
dengan 10 orang siswa menunjukkan bahwa mereka tidak mengetahui jenis-jenis
narkoba, dampak narkoba, faktor lingkungan yang menyebabkan narkoba dan teman
sebaya yang menyebabkan terjerumus narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas edukasi menggunakan media video animasi dan e-book terhadap
pengetahuan siswa dalam penatalaksanaan penyalahgunaan narkoba di SMPN 19 Kota
Jambi. Pelaksanan penelitian ini dilakukan karena tindak penyalahgunaan narkoba dapat
disebabkan salah satunya oleh pengetahuan siswa yang rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian
quasi eksperimenttwo group pre test post test. Penelitian ini dilakukan di SMPN 19
Kota Jambi pada bulan Januari sampai Juni 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 8 berjumlah 140 responden dengan sampel dalam penelitian
berjumlah 47 responden. Tehnik pengambilan sampel proportional random sampling.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa tentang narkoba
sedangkan dependen variable adalah edukasi menggunakan media video animasi dan e-
book. Variabel pengetahuan memiliki 15 item pertanyaan dengan rentang nilai antara 1-
15, memiliki kriteria objektif yakni Baik jika skor 76-100%, cukup jika skor 56-75%
dan kurang jika skor jawaban 0-55%. Pengumpulan data penelitian dilakukan di
lapangan yang melibatkan 2 pembantu peneliti yang sebelumnya telah diedukasi tentang
tata cara pengumpulan data. Enumerator ini sebelumnya belum pernah bertemu dengan
partisipan penelitian sehingga objektifitas jawaban tetap bisa dipertahankan. Uji statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji paired sample t-
test. Intervensi dikatakan efektif jika p-value < 0,05, tidak ada efektivitas jika p-value >
0,05.

HASIL PENELITIAN
Berikut merupakan data-data yang diperolen peneliti dalam pelaksanaan
penelitian, diantaranya yaitu:

Tabel. 1
Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Video Animasi di SMP 19
Kota Jambi
Pengetahuan N Mean Median Minimum  Maksimum P-Value
Media Video 1 5g 11 8 15
Animasi Pre
Media Video 0,001
A 24 11,88 12,50 8 15
Animasi Post

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa setelah
mendapatkan edukasi menggunakan media video animasi, dengan hasil uji statistik
yaitu “bermakna”.

Tabel. 2
Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Media E-Book di SMP 19 Kota
Jambi
Pengetahuan N Mean Median Minimum  Maksimum P-Value
MediaBBok 24 o3 10 8 14
Media E-Book 0,000
24 11,08 11,50 8 15
Post

Data tabel 2 memperlihatkan bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa setelah
mendapatkan edukasi menggunakan media e-book, dengan hasil uji statistik yang
tergolong “bermakna”.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi lebih
efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang narkoba. Peneliti berpendapat
terdapat perbedaan signifikan pengetahuan dan tentang penyalahgunaan narkoba
melalui media animasi secara langsung menyebabkan responden memiliki objek materi
yang dapat diamati terutama melalui panca indera pendengaran dan penglihatan. Pada
saat responden memperhatikan penyampaian informasi yang peneliti berikan melalui
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media animasi tentang penyalahgunaan narkoba maka terjadi proses transfer informasi
yang menyebabkan kognitif pengetahuan responden pun lebih baik. Hal ini berdampak
pada kemampuan responden menjawab pertanyaan pada kuesioner dengan baik.

Sejalan dengan penelitian Hartati et al., (2019) didapatkan bahwa Ada pengaruh
yang signifikan video animasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Sejalan pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febriani et al., (2019) terdapat perbedaan signifikan pengetahuan dan
sikap ibu tentang gizi seimbang pada balita antara dua kelompok (media animasi dan
media gambar bergerak). media tersebut disebabkan informasi tentang gizi melalui
media animasi secara langsung menyebabkan yang menyebabkan kognitif pengetahuan
responden pun lebih baik dibandingkan pada intervensi media gambar bergerak Ibu
lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan, proses pengajaran lebih menarik,
ibu akan dirangsang untuk aktif mengamati tanpa adanya penjelasan secara rinci karena
hanya menggunakan indra penglihatan. media gambar bergerak kurang efektif
penerimaannya oleh responden, sehingga responden yang menggunakan media gambar
bergerak mempunyai nilaipengetahuan dan sikaplebih rendah jika dibandingkan dengan
menggunakan media animasi.

Penelitian Sukiyasa & Sukoco (2013) tentang pengaruh media animasi terhadap
hasil belajar dan motivasi belajar siswa terdapat pengaruh yang signifikan dibandingkan
dengan media powerpoint. Media yang dapat memberikan penjelasan dari pelajaran
abstrak menjadi bersifat konkret yang dibuat visualisasi ke dalam bentukgambar
animasi akan lebih bermakna dan menarik, lebih mudah diterima, dipahami dan lebih
dapat memotivasi siswa. Bahwa penggunaan animasi dan efek khusus sangat bagus dan
efektif untuk menarik perhatian peserta didik dalam situasi pembelajaran baik
permukaanmaupun akhir rangkaian pelajaran

E-Book adalah jalan termudah dan bisa dikatakan tanpa budget uang untuk
memperoleh status dan memiliki personal branding yang mantap (Wulandari et al.,
2019; Mentari et al., 2018). Menurut penelitian Astuti et al., (2017) terdapat pengaruh
media E- Book interaktif terhadap kegiatan belajar mengajar SAINS, hal ini menyatakan
bahwa capaian hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan capaian
belajar siswa di kelas kontrol. Hasil temuan ini juga didukung hasil kuesioner yang
menyatakan bahwa siswa yang belajar di kelas eksperimen memiliki pengalaman belajar
yang lebih baik dibandingkan kelas Kontrol.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Martha et al., (2018) didapatkan bahwa
Mobile learning juga dapat meningkatkan perhatian pelajar terhadap materi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan lebih menarik. Keunggulan dari
mobile learning yaitu pembelajarannya dapat dilakukan dengan jarak jauh dan tidak
harus dilakukan dikelas. keunggulan dari pembelajaran yang memanfaatkan perangkat
teknologi komunikasi dan informasi sebagai media pembelajaran yaitu pembelajarannya
dapat dilakukan dengan jarak jauh dan tidak harus dilakukan di kelas. E-Book berbasis
mobile learning dapat membantu mahasiswa untuk memvisualisasikan (Hasanudin et
al., 2021; Koderi et al., 2020). Menurut asumsi peneliti, meningkatnya pengetahuan
menggunakan e-book disebabkan karena dengan menggunakan e-book tidak perlu
membeli buku untuk mendapatkan informasi tentang narkoba remaja, mereka dapat
mencari informasi secara online.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata nilai pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan dengan mendia video animasi dan e-book meningkat.
Selisih rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatatan
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dengan media Video Animasi sebanyak 1,3. selisih nilai rata-rata pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan pendidikan kesehatatan dengan media E-Book
sebanyak 1,25%. Hal ini menunjukkan bahwa media video animasi lebih efektif
terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang narkoba, tampak dari selisih nilai
mean penggunaan media video animasi lebih tinggi dibandingkan e-book. Hal ini
sejalan dengan temuan Yuliani & Armaini (2019) yang melaporkan bahwa media video
animasi efektif digunakan terhadap pengetahuan pendidikan seks anak dengan
hambatan kecerdasan ringan. Media video animasi yaitu media yang menampilkan
gambar bergerak dalam berbentukkartun sehingga menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran. Menurut asumsi peneliti video animasi lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang narkoba karena video animasi memiliki
pesan yang disertai dengan adanya gambar yang bergerak sehingga tidak membuat
remaja bosan dalam mendengarnya.

SIMPULAN
Pemberian edukasi menggunakan media video animasi dan e-book terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

SARAN
Pihak Puskesmas diharapkan dapat menggunakan video animasi dan e-book
sebagai media pembelajaran terutama bagi remaja.
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